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ABSTRAK

enelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi supervisi akademik Madrasah
Ibtidaiyah Swasta (MIS) Fathul Munir Kota Ternate. dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan
sekolah (school action research) Kesimpulan penelitian in adalah Pelaksanaan supervisi
kepala sekolah, dapat meningkatkan pelaksanaan tugas pokok guru. Hal ini dibuktikan
pada Siklus kedua Semua guru telah melaksanakan perencanaan pembelajaran,
Pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran dengan baik . Dengan demikian
Pelaksanaan supervisi Akademik oleh kepala sekolah sangat bermanfaat bagi guru dan
termotivasinya kerja guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru

Kata Kunci: Akademik, Supervisi, PTS

ABSTRACT

Abstract This study aims to examine the implementation of academic supervision in Madrasah
Ibtidaiyah Swasta (MIS) Fathul Munir Kota Ternate e in an effort to improve the quality of
learning. This study uses a school action research approach The conclusion of this research is that
the implementation of the principal's supervision can improve the implementation of the main
duties of teachers. This is evidenced in the second cycle All teachers have carried out lesson
planning, learning implementation and learning evaluation well. Thus, the implementation of
Academic supervision by the principal is very beneficial for teachers and the motivation of teacher
work has a positive effect on teacher performance.

Keywords: Academic, Supervision, PTS

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan menjadi prioritas
utama dalam pembangunan nasional.(Adiyana Adam , Nuraini Kamaluddin, 2024) Salah
satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah melalui supervisi akademik.
Seperti yang diungkapkan oleh Glickman, Gordon, & Ross-Gordon (2014), "Supervisi
akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran"
(Agus, 2018)

Supervisi akademik memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Sergiovanni dan Starratt (2002) menyatakan bahwa "Supervisi akademik
merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para guru dan
supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah agar dapat menggunakan
pengetahuan dan kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik pada
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orang tua peserta didik dan sekolah". Dengan demikian, supervisi akademik dapat
membantu guru dalam mengembangkan kompetensi profesionalnya.(Adiyana Adam.
Wahdiah, 2023)

Dalam pelaksanaannya, supervisi akademik membutuhkan kerjasama yang baik
antara supervisor dan guru. Seperti yang diungkapkan oleh Daresh (1989), "Supervisi
akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya
mencapai tujuan pembelajaran" . Oleh karena itu, diperlukan strategi dan pendekatan
yang tepat dalam melaksanakan supervisi akademik agar dapat mencapai tujuan yang
diharapkan.(Agus, 2008)

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi
supervisi akademik Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Fathul Munir Kota Ternate.
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian tindakan sekolah (school action research) yang melibatkan seluruh
komponen sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik secara kolaboratif dan
partisipatif.

Supervisi akademik merupakan upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah melalui pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah atau pengawas sekolah
terhadap guru-guru. (Putri, A. M., & Soedarmo, U. R. 2019) Kegiatan supervisi akademik
bertujuan untuk membantu guru dalam mengembangkan kemampuan profesionalnya
agar dapat melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas. Dengan adanya
supervisi akademik yang dilakukan secara berkala dan berkesinambungan, diharapkan
dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah.(
Isbianti, P., & Andriani, D. E. 2021).

Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Fathul Munir Kota Ternate, sebagai salah satu
lembaga pendidikan dasar di wilayah Kota Ternate, menyadari pentingnya supervisi
akademik dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut. Oleh
karena itu, penelitian tindakan sekolah (school action research) ini dilakukan untuk
mengkaji dan mengevaluasi implementasi supervisi akademik Madrasah Ibtidaiyah
Swasta (MIS) Fathul Munir Kota Ternate. . Tujuan penulisan ini adalah untuk
menganalisis pelaksanaan supervisi akademik Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Fathul
Munir Kota Ternate.  dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasinya.

Terdapat tiga dasar hukum yang mengatur tentang jabatan fungsional pengawas
sekolah, angka kreditnya, dan pedoman pelaksanaan supervisi pendidikan. Pertama,
Surat Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
91/KEP/M.PAN/10/2001 yang mengatur tentang jabatan fungsional pengawas sekolah
dan angka kreditnya. Kedua, Keputusan Menteri Pendidikan RI Nomor 097/U/2002
yang memuat pedoman pengawasan pendidikan, pembinaan pemuda, dan pembinaan
olahraga.( Sumirat, N. H. 2017)

Kedua dasar hukum tersebut kemudian diperkuat oleh Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 sebagai landasan hukum formal penerapan
supervisi pendidikan. Peraturan ini mengukuhkan fungsi dan peran pengawas melalui
standar kompetensi yang harus dimiliki, meliputi kompetensi kepribadian, supervisi
manajerial, supervisi akademik, evaluasi pendidikan, penelitian pengembangan, dan
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kompetensi sosial. Ketiga dasar hukum ini menjadi acuan pelaksanaan kepengawasan, di
mana salah satu ketentuannya adalah melaksanakan penelitian.( Chudzaifah, I. 2019).

Salah satu tugas pokok pengawas sekolah berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara tahun 2001 adalah melakukan penilaian (evaluasi) serta
pembinaan penyelenggaraan pendidikan, baik di sekolah swasta maupun negeri yang
menjadi tanggung jawabnya. (Alawiyah, F. 2017) Tugas melakukan pembinaan dan
penilaian ke sekolah-sekolah bukanlah pekerjaan yang sederhana, tetapi membutuhkan
keterampilan dan ketelitian dalam menganalisis permasalahan yang terjadi di sekolah
tersebut. Pengawas juga harus memiliki daya pikir profesional yang dapat mencari solusi
untuk memecahkan masalah di bidang pendidikan. Semua itu memerlukan kompetensi
dan profesionalisme sebagai pengawas pendidikan.( Awaluddin Sitorus, M. P., &
Kholipah, S. 2018)

Istilah Supervisi merujuk pada tugas seseorang yang berperan sebagai pengawas
(supervisor) dalam lingkup pendidikan. Hal ini dimaksudkan agar fungsi supervisor
tidak hanya melakukan kegiatan teknis seperti memantau atau memeriksa kegiatan
secara rutin, tetapi dalam kegiatan supervisi tersebut juga harus terdapat unsur
pembinaan dan pembimbingan sesuai dengan pengalaman dan keahlian yang
dimilikinya.( Sunaedi, A., & Rudji, H. 2023)

Secara umum, pengertian supervisi adalah pengawasan atau pemeriksaan. Secara
etimologis, kata "supervisi" berasal dari bahasa Inggris "supervision" yang berarti
pengawasan. Sumber lain menyebutkan bahwa kata "supervisi" terdiri dari dua kata,
yaitu "super" yang berarti hebat dan "vision" yang berarti pandangan. Dari makna
tersebut, supervisi dapat diartikan sebagai kegiatan seseorang yang melihat sesuatu
secara hebat atau melalui kelebihan pandangannya terhadap suatu pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya.( Munawarah, R. 2022)

Secraa umum supervisi dapat didefinisikan sebagai upaya membimbing,
membantu, dan mengarahkan guru atau tenaga pendidik lainnya dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Definisi ini sejalan dengan pandangan beberapa ahli, antara lain:
Menurut Sergiovanni dan Starratt (2020), supervisi adalah serangkaian kegiatan
membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran
demi mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Glickman, Gordon,
dan Ross-Gordon (2018) mendefinisikan supervisi sebagai serangkaian upaya dalam
memberikan bimbingan kepada guru untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran
serta membantu pertumbuhan profesional guru. Zepeda (2019) menyatakan bahwa
supervisi adalah tindakan mengawasi, membimbing, dan mengarahkan perkembangan
profesi guru dengan tujuan meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di
sekolah. Sullivan dan Glanz (2021) mendefinisikan supervisi sebagai serangkaian kegiatan
yang dirancang untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran melalui pemberian
bimbingan, dukungan, dan evaluasi terhadap kinerja guru.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa supervisi merupakan
upaya sistematis dan terencana untuk membimbing, membantu, dan mengarahkan guru
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Kegiatan supervisi tidak hanya berfokus pada
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pengawasan semata, tetapi juga melibatkan pemberian dukungan, bimbingan, dan
evaluasi terhadap kinerja guru.

Pada pelaksanaan supervise pendidikan, yang lebih diutamakan adalah pada
supervise pembelajaran yang saat sekarang ini diistilahkan dengan nama supervise
akademik. Hal ini dimaksudkan agar tenaga pendidik dan kependidikan dapat di
bombing hingga dalam pelaksanaannya lebih professional dan terarah, terutama dalam
proses belajar mengajar. Pengawas sekolah bertugas melakukan supervise akademik

Supervisi akademik adalah tugas pengawas sekolah untuk melakukan upaya
perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan melalui pembinaan profesionalisme
guru dan tenaga tata usaha sekolah dalam merancang, mengembangkan dan
mengevaluasi PBM. Seorang supervisor adalah pembina bagi guru dan personil
lainnya yang memberikan bantuan dan bimbingan kearahperbaikan situasi
pendidikan, khususny peningkatan situasi belajar mengajar. Menurut Kimball Wiles
(1956:8-10) menyatakan bahwa “supervisi adalah bantuan untuk mengembangkan
situasi belajar mengajar lebih baik”.Artinya bahwa supervisi adalah kegiatan
pelayanan yang semata-mata ada untuk membantu guru melaksanakan pekerjaannya
lebih baik.

Supervisi akademik (pengajaran) adalah supervisi yang lebih difokuskan pada
perbaikan dan peningkatan pembelajaran. Proses belajar mengajar yang mendapat
supervisi akademik adalah pembejaran yang senantiasa hidup karena selalu dinamis
dan setiap event pembelajaran senantiasa ada perubahan kearah yang lebih baik,
sistematis dengan kemampuan mengajar tenaga pendidik yang professional, Kaya
akan variasi metode dan keterampilan mengajar yang relevan, menyenangkan dan
nyaman dengan eksistensi guru berkepribadian utuh yang memiliki komitmen
(commitmen), loyalitas (iloyality), kemauan (willingness) atau motivasi (motivation) yang
terepresentasi dari kinerja terbaiknya.

Peneltilan Tindakan Sekolah ( PTS) adalah suatu penelitian tindakan yang
habitatnya berasalh dari Penelitian Tindakan Kelas. .Penelitian Tindakan ada baiknya jika
dilaksanakan oleh tenaga pendidik dan supervisor. Penelitian tindakan yang dilakukan
oleh tenaga pendidik dinamakan dengan Penelitian Tindakan Kelas, (PTK) sedangkan
penelitian tindakan yang dilaksanakan oleh supervisor dinamakan dengan Penelitian
Tindakan Sekolah.(PTS) Penelitian Tindakan Sekolah (School Action Research) adalah
suatu pendekatan penelitian yang difokuskan pada upaya perbaikan dan peningkatan
mutu praktik pendidikan di sekolah. Pendekatan ini melibatkan seluruh komponen
sekolah, seperti kepala sekolah, guru, staf, dan siswa, dalam mengidentifikasi masalah,
merencanakan tindakan, melaksanakan tindakan, mengamati, dan melakukan refleksi
secara kolaboratif dan partisipatif (Stringer, 2014). Berikut adalah langkah-langkah dalam
melakukan Penelitian Tindakan Sekolah (School Action Research):

Langkah pertama adalah mengidentifikasi masalah yang terjadi di sekolah. Masalah
dapat diidentifikasi melalui pengamatan, diskusi, atau analisis data sekolah. Setelah
masalah diidentifikasi, tim peneliti merencanakan tindakan yang akan dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut. Perencanaan mencakup strategi, metode, dan teknik yang
akan digunakan, serta alokasi sumber daya yang diperlukan. Pelaksanaan Tindakan Pada
tahap ini, tim peneliti melaksanakan tindakan yang telah direncanakan. Pelaksanaan
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tindakan dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif melibatkan seluruh komponen
sekolah. Observasi dan Evaluasi Selama pelaksanaan tindakan, tim peneliti melakukan
observasi dan evaluasi terhadap dampak tindakan yang dilakukan. Data yang diperoleh
dapat berupa catatan lapangan, hasil wawancara, dokumentasi, atau data kuantitatif
lainnya. Refleksi Setelah pelaksanaan tindakan dan observasi, tim peneliti melakukan
refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Refleksi ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dari tindakan yang dilakukan, serta menentukan tindakan
selanjutnya. Siklus Selanjutnya (jika diperlukan) Jika hasil yang diperoleh belum
memuaskan, tim peneliti dapat merencanakan tindakan baru berdasarkan refleksi pada
siklus sebelumnya. Proses ini berlanjut hingga masalah dapat diatasi atau tujuan
penelitian tercapai.( Windayana, H. 2012)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Sekolah (School Action Research)
yang bertujuan untuk meningkatkan implementasi supervisi akademik Madrasah
Ibtidaiyah Swasta (MIS) Fathul Munir Kota Ternate. . Penelitian(Komariah, A. 2009)
Tindakan Sekolah merupakan suatu pendekatan penelitian yang melibatkan seluruh
komponen sekolah dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan tindakan,
melaksanakan tindakan, mengamati, dan melakukan refleksi secara kolaboratif dan
partisipatif (Stringer, 2014). Subjek dalam penelitian ini adalah 8 orang, yang terdiri dari
orang, terdiri dari 6 orang guru kelas, 1 orang guru Bahasa Indonesia, 1 orang guru Lintas
Minat Biologi

Prosedur Penelitian Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus, dengan
setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi
(Kemmis & McTaggart, 1988). Siklus akan berlanjut sampai tujuan penelitian tercapai.
Prosedur dalam penelitian tindakan sekolah adalah : 1). Perencanaan Pada tahap ini, tim
peneliti melakukan identifikasi masalah terkait implementasi supervisi akademik
Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Fathul Munir Kota Ternate. . Selanjutnya, tim
merencanakan tindakan yang akan dilakukan, seperti strategi, metode, dan teknik
supervisi akademik yang akan diterapkan.. 2) Tindakan Tim peneliti melaksanakan
tindakan yang telah direncanakan pada tahap sebelumnya. Tindakan ini melibatkan
seluruh komponen sekolah secara kolaboratif dan partisipatif.. 3). Observasi Selama
pelaksanaan tindakan, tim peneliti melakukan observasi dan evaluasi terhadap dampak
tindakan yang dilakukan. Data yang diperoleh dapat berupa catatan lapangan, hasil
wawancara, dokumentasi, atau data kuantitatif lainnya. 4). Refleksi Setelah observasi, tim
peneliti melakukan refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Refleksi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari tindakan yang dilakukan, serta
menentukan tindakan selanjutnya pada siklus berikutnya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara,
dokumentasi, dan angket/kuesioner. Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan
supervisi akademik di sekolah. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan
siswa untuk menggali informasi terkait implementasi supervisi akademik. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
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hasil supervisi, dan dokumen lainnya. Angket/kuesioner diberikan kepada guru dan
siswa untuk mengetahui persepsi mereka terhadap implementasi supervisi akademik.
Tehnik Analisis Data Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data kuantitatif dianalisis menggunakan

statistik deskriptif untuk menggambarkan kondisi implementasi supervisi akademik
Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Fathul Munir Kota Ternate. .

Gambar.1.Siklus Penelitian Tindakan Sekolah

Penjelasan:

1. Identifikasi Masalah: Langkah awal dalam penelitian tindakan sekolah adalah
mengidentifikasi masalah yang terjadi di sekolah terkait implementasi supervisi
akademik.

2. Perencanaan Tindakan: Setelah masalah diidentifikasi, tim peneliti merencanakan
tindakan yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah, seperti strategi, metode, dan
teknik supervisi akademik yang akan diterapkan.

3. Pelaksanaan Tindakan: Tim peneliti melaksanakan tindakan yang telah direncanakan
secara kolaboratif dan partisipatif melibatkan seluruh komponen sekolah.

4. Observasi dan Evaluasi: Selama pelaksanaan tindakan, tim peneliti melakukan
observasi dan evaluasi terhadap dampak tindakan yang dilakukan. Data yang
diperoleh dapat berupa catatan lapangan, hasil wawancara, dokumentasi, atau data
kuantitatif lainnya.

5. Refleksi: Setelah observasi dan evaluasi, tim peneliti melakukan refleksi terhadap hasil
yang diperoleh. Refleksi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dari tindakan yang dilakukan, serta menentukan tindakan selanjutnya.

6. Siklus Selanjutnya (Jika Diperlukan): Jika hasil yang diperoleh belum memuaskan, tim
peneliti dapat merencanakan tindakan baru berdasarkan refleksi pada siklus
sebelumnya. Proses ini berlanjut hingga masalah dapat diatasi atau tujuan penelitian
tercapai.

Penelitian tindakan sekolah dilakukan secara siklus yang berulang sampai tujuan
penelitian tercapai. Setiap siklus terdiri dari tahapan identifikasi masalah, perencanaan
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tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Siklus ini terus
berulang dengan perbaikan pada setiap siklusnya sampai diperoleh hasil yang
memuaskan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data hasil siklus 1 terhadap pelaksanaan tugas pokok guru kelas, guru lintas
minat biologi, dan guru bahasa Indonesia pada siklus I. Aspek yang diobservasi meliputi
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Setiap
aspek memiliki indikator yang dinilai dengan skala tertentu. Di bagian bawah tabel,
terdapat jumlah skor dari seluruh aspek yang diobservasi serta kriteria penilaian secara
keseluruhan untuk setiap guru. Berikut gambar tabel hasil observasi

Tabel 1. Pelaksanaan Tugas Pokok Guru pada Tindakan Siklus I

Karakteristik Guru  Aspek Observas| | GuruKelas | Lintas Minat Blolog! Bahasa Indonesla
Perencanaan Pembelajoran | RPP ‘ 70 | 65 75

| Silabus 68 | 65 65
Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan membuka Pelajaran \ 70 | 65 65

| Penyampaian Materi 70 70 65

| Penggunaan Metode ‘ 65 | 60 65

| Penggunaan Media/Alat Peraga | 60 | 70 70

‘ Kegiatan menutup Pembelajaran ‘ 70 | 68 70
Evaluasi Pembelajaran | Evaluasi Pembelajaran 7 70 | 70 70

Analisis Butir Soal ‘ 60 65 70

| Analisis Hasil Evaluasi | 65 | 65 68

| Refleksi Diri ‘ 65 | 70 65

: Buku Nilai Program Tindak Lanjut 60 65 65
Jumlah ‘ 66.08 | 66.5 67.75
Kriteria Baik | Baik Baik

Pada siklus I pelaksanaan penelitian tindakan sekolah terkait implementasi
supervisi akademik Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Fathul Munir Kota Ternate. , tim
peneliti telah melakukan observasi terhadap pelaksanaan tugas pokok guru kelas, guru
lintas minat biologi, dan guru bahasa Indonesia. Observasi dilakukan dengan mengamati
berbagai aspek seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan bahwa ketiga guru tersebut telah menunjukkan
kinerja yang baik dalam melaksanakan tugas pokoknya. Guru kelas memperoleh nilai
66,08 dengan kriteria baik, guru lintas minat memperoleh nilai 66,5 dengan kriteria baik,
dan guru bahasa Indonesia memperoleh nilai 67,75 dengan kriteria baik

Meskipun kriteria "Baik" telah tercapai, tim peneliti melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap aspek-aspek yang masih perlu ditingkatkan. Beberapa aspek yang perlu
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mendapat perhatian antara lain penggunaan media/alat peraga, analisis butir soal, dan
buku nilai program tindak lanjut. Nilai-nilai yang diperoleh juga belum mencapai level

yang sangat baik atau istimewa.

Oleh karena itu, peneltian ini diputuskn untuk melanjutkan ke siklus berikutnya
(Siklus II) dengan melakukan perbaikan dan peningkatan pada aspek-aspek yang masih
lemah. Pada siklus berikutnya, tim peneliti akan merencanakan tindakan-tindakan yang
lebih spesifik dan tepat sasaran, seperti pelatihan, pendampingan, atau penyediaan

sarana dan prasarana yang lebih memadai.

Tabel 1. Pelaksanaan Tugas Pokok Guru pada Tindakan Siklus II

Guru Bahasa
Indonesia

Minat Biologi

Karakteristik | Aspek Observasi Guru Guru Guru
Guru Kelas Lintas Bahasa
Minat Indonesia
Perencanaan | RPP 75 75 80
Pembelajaran
Silabus 70 75 75
Pelaksanaan | Kegiatan membuka Pelajaran 75 75 75
Pembelajaran
Penyampaian Materi 72 75 80
Penggunaan Metode 70 70 80
Penggunaan Media/ Alat Peraga | 80 75 80
Kegiatan penutup pembelajaran | 72 80 70
Evaluasi 73 85 85
pembeljaran
80 75 80
75 80 80
70 75 75
75 75 80
Jumlah Rata rata 75,25 76,25 78,33
Sangat | Sangat Sangat Baik
Baik baik
80 — _ B — - D
78 1 ===
76 " o = =<7
74 +— - <
72 + .y
70 +_ e
68 ——— | Siklus 1
66 T = .
64 + — = Siklus 1l
62 +
60 1~ —
58 +F—0 ’f Siklus 1
Guru Kelas 2 T e ,,'(rSikIus 1
Guru Lintas >

Gambar 2. Pelaksanaan Tugas Pokok Guru pada Tindakan Siklus I dan Sikulus II

P-ISSN :2985-6418, E-ISSN : 2964-3015

| 143




Sutisna Abdullatief, Implementasi Supervisi Akademik... JIPDAS : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar (2024)

Berdasarkan tabel siklus dua diatas dapat dikatakan bahwa Semua guru telah
melakukan tugas pokoknya dengan baik, seperti yang ditunjukkan oleh data yang ada
pada grafik di atas, bahwa yang tadinya mendapat nilai baik setelah melalui siklus ke 2
nilai berubah menjadi sanagat baik . Semua guru telah melakukan langkah-langkah
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sesuai dengan refleksi dan diskusi
dengan kepala sekolah besera. Guru-guru ini terlihat aktif dan inovatif dalam
menciptakan media dan alat pembelajaran. Semua guru telah menunjukkan upaya
mereka untuk melaksanakan evaluasi sesuai dengan aturan.

Hasil pengamatan Siklus 1, terlihat bahwa pelaksanaan tugas pokok guru
Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Fathul Munir Kota Ternate. =~ masih belum optimal.
Ditemukan bahwa beberapa guru belum menyusun analisis butir soal , tidak
menggunakan alat atau media dalam mengajar, dan belum menyusun buku progrm
tindak lanjut Setelah melalui penelitian tindakan siklus kedua , terjadi peningkatan dalam
pelaksanaan tugas pokok guru. Namun, masih ada jarak yang signifikan dari harapan
yang sebenarnya. Untuk meningkatkan pelaksanaan tugas pokok guru secara
keseluruhan, kepala sekolah mengadakan pertemuan individual dengan masing-masing
guru yang diamati. Tujuannya adalah untuk mendiskusikan pelaksanaan tugas pokok
guru, memberikan arahan dan petunjuk yang diperlukan, serta menyetujui rencana
tindakan supervisi selanjutnya.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus kedua, supervisi yang dilakukan oleh
kepala sekolah telah berhasil meningkatkan pelaksanaan tugas pokok guru. Ini
menunjukkan bahwa supervisi oleh kepala sekolah dan pertemuan individual dengan
guru memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru. Temuan ini juga
didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah dan
motivasi kerja guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil Pelaksanaan
supervisi  kepala sekolah, dapat meningkatkan pelaksanaan tugas pokok guru. Hal ini
dibuktikan pada Siklus kedua Semua guru telah melaksanakan perencanaan
pembelajaran, Pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran dengan baik .
Dengan demikian Pelaksanaan supervisi Akademik oleh kepala sekolah sangat
bermanfaat bagi guru dan termotivasinya kerja guru berpengaruh positif terhadap
kinerja guru.
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